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PENGANTAR

Simposium Penelitian Tanaman Pangan yang dilaksanakan setiap lima tahun,
untuk keempat kalinya diselenggarakan di Bogor pada tanggal 22-24 November
1999, yang diikuti oleh sekitar 250 peserta dari berbagai institusi terkait. Simposium
nasional ini bertujuan untuk mengevaluasi kemajuan teknologi usahatani tanaman
pangan yang telah dihasilkan melalui penelitian dalam lima tahun terakhir dan
kontribusinya terhadap pembangunan pertanian. Pada saat bersamaan juga dibahas
isu dan masalah yang dihadapi dalam usahatani tanaman pangan untuk dapat
dicarikan solusinya melalui penelitian dan penerapan teknologi yang dihasilkan.

Informasi dari Simposium ini tentu penting pula artinya untuk dijadikan
landasan dan tolok ukur dalam penentuan arah penelitian lebih lanjut. Dalam abad
XXI, masalah yang dihadapi dalam pembangunan pertanian akan semakin
kompleks yang tentu saja memerlukan penanganan yang lebih komprehensif.

Untuk dapat diketahui lebih banyak pihak, informasi dari Simposium Penelitian
Tanaman Pangan IV diterbitkan dalam bentuk Prosiding Simposium, sebagaimana
halnya pada Simposium I, II, dan IIl. Apabila dalam risalah ini terdapat pernyataan
dan informasi teknologi yang disampaikan secara kualitatif tanpa disertai data, hal
itu tidak lain disebabkan oleh pembatasan halaman bagi setiap pemakalah.

Makalah yang dipresentasikan dan dibahas pada Simposium didokumentasi-
kan dalam tiga buku. Buku pertama memuat informasi teknologi dan kebijakan yang
bersifat umum. Buku kedua berisi makalah hasil penelitian padi dari berbagai aspek,
sedangkan buku ketiga ini diterbitkan dengan sejumlah makalah yang berisikan
hasil penelitian palawija. Kemajuan penelitian pertanian tanaman pangan sebenar-
nya lebih tercermin pada isi buku kedua dan ketiga.

Kepada semua penyumbang makalah saya menyampaikan penghargaan dan
terima kasih, demikian juga kepada panitia penyelenggara, para penyunting
makalah, dan semua peserta Simposium. Semoga prosiding ini mempunyai makna
yang positif dalam penyediaan informasi teknologi bagi pembangunan pertanian.

Bogor, Nopember 2002

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. Andi Hasanuddin
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PERBAIKAN DAYA HASIL, MUTU HASIL, DAN
KETAHANAN KLON UBI JALAR TERHADAP
PENYAKIT KUDIS

M. Jusuf, St. A. Rahayuningsih, S. Pambudi, dan Sumarlini
Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian, Malang

Penyakit kudis merupakan penyakit penting tanaman ubi jalar di daerah tropis.
Penggunaan varietas tahan lebih dianjurkan, karena di samping tidak memerlukan
tambahan biaya produksi, ketahanan yang dibangun dapat memberikan perlindungan
bagi tanaman. Perbaikan varietas ubi jalar untuk toleran terhadap penyakit kudis
masih dilakukan secara konvensional melalui proses persilangan. Agar mempunyai
nilai yang berarti dalam pengendalian penyakit tanaman, maka ketahanan genetik
harus dapat memberikan perlindungan yang baik dan menyeluruh dari kemungkinan
kerusakan yang dapat diakibatkan oleh penyakit. Varietas yang tahan penyakit
seharusnya mampu menunjukkan daya hasil yang tinggi, baik pada saat ada atau
tidak ada serangan penyakit. Dari pengujian ketahanan terhadap penyakit kudis telah
diidentifikasi 50 klon yang memiliki hasil tinggi, mutu umbi baik serta toleran penyakit
kudis sehingga dapat digunakan sebagai sumber tetua pada program persilangan.
Penelitian evaluasi daya hasil menujukkan bahwa klon ST 118, Inaswang Op 95-6 FM
14-27 memberikan hasil > 25 t/ha, bentuk umbi baik dan tahan penyakit kudis. Klon
AB 94001-8, Inaswang Op 95-3, BIS 1754, serta varietas Cangkuang dan Muara Takus
memperlihatkan hasil tinggi (>25 t/ha), bentuk umbi bagus dan toleran penyakit kudis.

PENDAHULUAN

Selama 20 tahun terakhir hanya delapan varietas unggul ubi jalar yang di-
hasilkan Puslitbang Tanaman Pangan, lebih sedikit dibandingkan dengan varietas
unggul padi, jagung, dan kacang-kacangan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
prioritas penelitian ubi jalar. Di samping itu juga disebabkan oleh banyaknya para-
meter seleksi seperti tipe tanaman, bentuk umbi, warna kulit, daging umbi, kan-
dungan nutrisi, rasa, tekstur umbi, dan tingkat ketahanan terhadap hama/penyakit
(Jusuf et al. 1996). Keterbatasan jumlah varietas unggul ubi jalar merupakan salah
satu penyebab rendahnya harga ubi jalar untuk produk tertentu karena karakternya
tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna, sehingga kurang memberikan ke-
untungan bagi petani.

Selain jumlahnya terbatas, varietas unggul ubi jalar yang telah dihasilkan selama
ini ternyata kurang diminati petani. Hal ini terutama disebabkan oleh faktor umbi
seperti tekstur umbi yang banyak mengandung air walaupun hasilnya cukup tinggi.

Yusuf et al.: Perbaikan Klon Ubi Jalar terhadap Penyakit Kudis 317



Oleh karena itu, pembentukan varietas unggul ubi jalar akhir-akhir ini di samping
diarahkan pada peningkatan daya hasil juga kualitas umbi.

Penyakit kudis merupakan masalah penting pada tanaman ubi jalar di daerah
tropis (Clark 1988; Lenne 1991). Penularan berat penyakit kudis dapat menurunkan
hasil 30-50% (Clark and Moyer 1988; Gapasin 1989). Pengembangan varietas ubi
jalar toleran penyakit kudis membantu petani dalam menekan kehilangan hasil dan
biaya usahataninya. Beberapa fungisida seperti benomil, klorotamil, dan benlate
dilaporkan cukup efektif menekan perkembangan penyakit kudis (Divigracia and
Mailum 1976; 1988; Mukelar 1998). Namun karena kondisi sosial ekonomi petani
ubi jalar umumnya lemah maka fungisida tidak mereka gunakan. Oleh karena itu,
upaya penanggulangan penyakit kudis diarahkan pada penggunaan varietas tahan
(Rasminah et al. 1999).

Sampai saat ini ketersediaan varietas unggul ubi jalar yang memiliki daya hasil
tinggi, kualitas umbi baik serta tahan/toleran penyakit kudis masih sangat terbatas
sedangkan ketiga parameter tersebut sangat menetukan penerimaan petani/kon-
sumen terhadap suatu varietas unggul baru.

PENDEKATAN GENETIS

Tahap awal dari penemuan varietas tahan adalah penyaringan genotipe tahan
dari berbagai sumber gen termasuk koleksi plasma nutfah atau introduksi yang
selanjutnya digunakan untuk tetua pada hibridisasi (persilangan).

Persilangan merupakan salah satu upaya untuk memperoleh suatu populasi
memisah bagi sifat yang diinginkan sehingga diperoleh keragaman sifat-sifat sebagai
akibat terjadinya rekombinasi gen-gen baru (Allard 1969). Keragaan sifat-sifat unggul
yang diinginkan pada tanaman ubi jalar terutama hasil tinggi, kualitas umbi baik
yang dicirikan oleh bahan kering dan kadar pati tinggi serta kadar serat yang rendah
dan toleran penyakit kudis. Sifat-sifat unggul yang diinginkan ini dikendalikan oleh
faktor genetik yang dapat diwariskan melalui persilangan. Pewarisnya ada yang
dikendalikan oleh gen-gen dominan, gen-gen resesif dan efek aditif genetis yang
dapat diwariskan melalui persilangan (Basuki 1992).

Kendala yang ditemui dalam kajian genetik ubi jalar adalah sulitnya diketahui
pewarisan suatu sifat (karakter) karena ubi jalar merupakan tanaman heksaploid
sehingga dibutuhkan populasi besar untuk dapat melakukan genetik pewarisan
suatu sifat (karakter). Di samping itu, sifat inkompatibilitas (semua hal yang mem-
berikan akibat tidak terjadinya penurunan hidup walaupun tepung dan bakal biji
normal) sering terjadi sehingga mempengaruhi keberhasilan hibridisasi (per-
silangan) yang mengakibatkan perkembangan proses pemuliaan lebih lambat.

Menurut Taufatofua dan Polle (1989), varietas tahan penyakit kudis yang di-
hasilkan menggunakan metode konvensional melalui persilangan dan seleksi mem-
butuhkan waktu yang lama, akan tetapi memiliki potensi untuk menghasilkan
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varietas yang tingkat ketahanannya lebih tinggi dibanding cara lain. Persilangan
yang dilakukan dapat berupa persilangan bebas dan persilangan terkontrol.

Akhir-akhir ini pemulia lebih banyak melakukan persilangan bebas pada poly-
cross nursery (blok persilangan) dengan menggunakan sejumlah tetua yang telah
diketahui keunggulannya. Hal ini disebabkan karena pembentukan biji dengan
persilangan bebas ternyata lebih banyak dibanding persilangan terkontrol, dan lebih
mudah serta dapat menghemat waktu dan biaya. Karena jumnlah biji yang dihasilkan
lebih banyak sehingga peluang untuk memperoleh gen yang dikehendaki lebih
besar.

KETAHANAN KLON UBI JALAR TERHADAP PENYAKIT KUDIS

Penyakit kudis (Sphaceloma batatas) merupakan penyakit penting pada
tanaman ubi jalar. Penyakit ini tersebar luas di beberapa negara produsen ubi jalar,
terutama di negara beriklim tropis. Di Indonesia penyakit ini sudah tersebar ke
beberapa sentra produksi seperti di Jawa Timur (Malang, Mojokerto, Banyuwangi),
Jawa Tengah, Jawa Barat dan beberapa daerah di Irian Jaya pernah tertular berat.
Jamur S. batatas merusak tulang-tulang daun, batang dan pucuk.

Pengendalian penyakit kudis dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain
dengan perundang-undangan, kultur teknis, fisik, dan kimiawi. Pengendalian se-
cara biologis dengan menggunakan varietas tahan merupakan cara yang paling
aman, mudah, murah, efisien, dan efektif. Menurut Kardin (1989), penggunaan
varietas tahan merupakan komponen penting dalam pengendalian penyakit secara
terpadu. Moentono (1989) menegaskan bahwa penggunaan varietas tahan lebih
dianjurkan, karena di samping tidak memerlukan tambahan biaya produksi, ke-
tahanan yang dibangun dalam tubuh tanaman memberikan perlindungan pada
tanaman saat diperlukan dan efektivitasnya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.

Sifat ketahanan klon ubi jalar terhadap penyakit kudis telah dilaporkan oleh para
peneliti (Sumartini dan Rahayuningsih 1996, Asmaniar et al. 1998; Rahayuningsih et
al. 1995; Mukelar 1987; Rasminah et al. 1998). Sumartini dan Rahayuningsih (1996)
melaporkan bahwa dari 54 klon bersari bebas yang dievaluasi sifat ketahanannya di
laboratorium dan rumah kaca Balitkabi, Malang, menunjukkan 30 klon bereaksi
tahan, 2 klon agak tahan 19 klon agak peka dan 3 klon peka. Dari 30 klon yang tahan
tersebut ternyata berasal dari 17 induk betina, dimana klon induk MLG 12606, MLG
12639 dan MLG 12614 memberikan kontribusi terhadap klon bersari bebas yang
bereaksi tahan.

Asmaniar et al. (1998) telah melakukan penyaringan terhadap 40 klon lokal dan
bersari bebas. Dari penelitian ini terdapat 4 klon yang bersifat tahan yakni Tamburin
Merah, Ladbouw Op5 dan I 1175=V2-30(Op)-23. Rahayuningsih et al. (1996)
melaporkan bahwa dari evaluasi ketahan terhadap penyakit kudis yang dilakukan
di Inlitkabi Genteng dan Kendalpayak (Jatim) diperoleh 3 klon yang bereaksi tahan
terhadap kudis, hasil di atas 28 t/ha dan kualitas umbi bagus, yakni MLG 12650-3,
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MLG 12659, dan MLG 12659-4. Hasil observasi di lapang (infeksi secara alam)
menunjukkan ketiga klon tidak ada gejala serangan, demikian juga hasil inokulasi
buatan di rumah kaca dengan spora 52x10%/ml.

Hasil penelitian Mukelar et al. (1994) menunjukkan pula bahwa klon SQ-27 dan
BIS 183 mempunyai sifat tahan dan cukup potensial dikembangkan di Jawa Barat
dan Jawa Tengah.

Permasalahan yang sering terjadi, klon-klon yang dilaporkan tahan di suatu
daerah menjadi rentan apabila ditanam di daerah lain (Lenne 1991). Hal ini meng-
isyaratkan adanya perbedaan strain jamur. Anggiani dan Mukelar (1987) mengi-
dentifikasi tiga strain jamur S.batatas di beberapa daerah penghasil ubi jalar di Jawa
Tengah dan Jawa Barat. Mukelar et al. (1994) menemukan 3 ras jamur S. batatas
Jawa Barat dan Jawa Tengah yaitu Sb030, Sb 034, dan Sb 020.

Rasminah et al. (1999) telah melakukan identifikasi jamur berdasarkan per-
bedaan patogenisitas jamur pada lima varietas/klon ubi jalar pembeda (differential
host) dengan inokulasi buatan menggunakan suspensi spora dengan kepadatan 4,5
106/ml di laboratorium. Dari penelitian diperoleh 10 isolat jamur dari Malang,
Gunung Kawi, Karang Ploso, Pakisaji, Yogyakarta, Magelang, Karanganyar dan
Mengwi. Berdasarkan uji patogenisitas pada varietas/klon pembeda MIS 146-1, MIS
142-3, MLG 12659-4, Prambanan dan Borobudur, diperoleh 9 strain jamur yaitu
Sphaceloma Batatas (Sb) 034, Sb 032, Sb 002, Sb 030, Sb 000, SB 014, SB 037, Sb 027,
Sb 006, dan Sb 037 (Isolat JG 98-1 yang diperoleh dari Jambegede, Malang). Sb 37
mempunyai virulensi paling tinggi, sebaliknya Sb 000 (isolat KA 98-1 yang diperoleh
dari Karanganyar) merupakan isolat paling lemah.

Tingkat kehilangan hasil dapat digunakan sebagai kriteria untuk menilai to-
leransi tanaman terhadap organisme pengganggu. Kehilangan hasil ubi jalar akibat
penyakit kudis disajikan pada Tabel 1.

Penelitian Jusuf et al. (1999) terhadap 20 klon/varietas menunjukkan kehilangan
hasil berkisar antara 0-33,7%. Clark dan Moyer (1998), Gapasin (1989), dan Amir
(1989) juga menemukan hal yang sama di mana kehilangan hasil akibat penyakit
kudis dapat mencapai 30%, bergantung pada klon/varietas. Infeksi penyakit kudis
berpengaruh terhadap hasil jika kehilangan hasil lebih dari 15% (Tabel 3).
Kehilangan hasil ubi jalar sebesar 15% dapat dinyatakan sebagai ambang toleransi.
Klon yang kehilangan hasil kurang dari 15% dapat digolongkan tahan terhadap
penyakit kudis, 15-30% toleran dan lebih dari 30% tergolong peka. Klonyang hasilnya
25 t/ha dan tingkat kehilangan hasil di bawah 15-30% adalah Cangkuang, AB 94001-8,
Inaswang Op 95-3 dan BIS 175-4 atau klon yang berdaya hasil tinggi dan otleran
penyakit kudis. Klon ST 118, Inaswang Op 95-6, Sosroganon 10, Tamburin Merah,
FM 1427, UPLSP1 Op 95-3 dan Ir Melati yang memiliki tingkat kehilangan hasil
kurang dari 15% dan hasilnya di atas 25 t/ha, dinilai klon yang berdaya hasil tinggi
dan tahan penyakit kudis.
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Tabel 1. Hasil 19 klon/varietas ubijalar dengan proteksi (P1) dan tanpa proteksi (P0) di Malang,

MH 1998/99.
Hasil (t/ha)
Klon/varietas Kehilangan
PO P1 Rata-rata hasil (%)
AB 94001-8 21,7 29,8 25,8 27,2
Binoras Op 95-2 18,0 26,6 22,3 324
Binoras Op 95-3 17,5 17,7 17,6 1,2
Binoras Op 95-5 21,4 26,2 23,8 18,4
BIS 175-4 29,1 34,3 3.7 15,2
Cangkuang 24,0 34,8 29,4 31,1
FM 14-27 24,7 25,6 25,2 36
Inaswang Op 95-3 28,6 349 31,8 18,1
Inaswang Op 95-6 27,4 30,6 29,0 10,5
Muara Takus 18,5 25,5 22,0 24,7
N-334 22,2 26,0 24,1 14,7
ST 72 19,9 25,9 22,9 23,2
ST 118 31,2 31,2 31,2 0,0
S-124 16,7 25,2 21,0 3338
Sosroganon Op 95-10 24,2 27,4 25,8 11,7
Tamburin Merah 30,1 31,9 31,0 5,7
UPLSP 1 Op 95-3 24,9 27,3 26,1 838
UPLSP 1 Op 95-7 14,3 17,4 15,9 12,7
VSP 8 Op 95-1 22,7 26,0 244 | A

PERBAIKAN DAYA HASIL DAN MUTU HASIL

Memperhatikan aspek adopsi petani terhadap varietas unggul baru dan peng-
gunaan ubi jalar sesuai dengan kebutuhan konsumen maka perbaikan varietas
harus diarahkan pada kebutuhan tersebut. Sehubungan dengan semakin bervariasi-
nya penggunaan ubi jalar terutama untuk kebutuhan industri dituntut pula adanya
varietas tertentu, baik untuk konsumsi maupun agroindustri. Untuk itu dibutuhkan
varietas yang memiliki hasil tinggi (> 25 t/ha), bahan kering umbi tinggi (> 30%),
bentuk umbi menarik dan seragam, warna kulit dan daging sesuai dengan
kebutuhan dan tahan hama/penyakit utama.

Di samping beberapa karakter yang telah disebutkan, perbaikan kualitas umbi
jalar sangat diperlukan, karena berkaitan dengan selera konsumen dan industriyang
menggunakan bahan baku ubi jalar.

Perbaikan kadar pati dan karoten dalam umbi sulit dilakukan pada klon yang
sama. Hal ini disebabkan kedua karakter tersebut mempunyai korelasi negatif yang
kuat. Kandungan protein tidak berkorelasi dengan kadar pati, sehingga perbaikan
kedua karakter tersebut bersama-sama pada satu klon masih dimungkinkan.

Pemuliaan ubi jalar sampai saat ini masih dilakukan secara konvensional dalam
mendapatkan materi seleksi yaitu melalui rekombinasi dengan cara persilangan
dengan memanfaatkan keragaman genetik yang tersedia. Melalui serangkaian
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seleksi dan evaluasi daya hasil telah terpilih 19 klon yang memiliki hasil tinggi dan
kualitas umbi baik (Tabel 2). Klon ST119 dan varietas Cangkuang memberi hasil
tinggi, masing-masing 36,0 t dan 33,1 t/ha. Selain hasil umbi, parameter seleksi
lainnya adalah warna dan daging umbi, bentuk umbi, kualitas umbi, penyakit kudis
serta bahan kering umbi (Tabel 3).

Warna kulit dan daging umbi merupakan parameter penting dalam seleksi ubi
jalar karena berkaitan erat dengan tingkat adopsi petani, permintaan konsumen dan
kegunaan dari umbi tersebut. Di Jawa Barat dikehendaki umbi yang berwarna umbi
berwarna kuning untuk campuran saos atau dibuat kremes. Di Sumatera Barat
disenangi pula umbi yang berwarna kuning untuk pembuatan kremes atau ubi
goreng. Lain halnya dengan Jawa Timur ataupun Irian Jaya, petani lebih suka umbi
berwarna kuning muda atau putih untuk dimanfaatkan sebagai ubi rebus atau ubi
bakar.

Untuk kebutuhan tepung diperlukan umbi berwarna putih atau kuning muda
agar tepung yang dihasilkan berwarna putih atau kuning muda. Dari 20 klon yang
diuji yang berpotensi untuk digunakan sebagai tepung adalah AB94001-8,
Cangkuang, ST 72, dan ST 118 (Tabel 3). Untuk keperluan tepung, parameter lainnya
yang menentukan adalah bentuk umbi, laju oksidasi (reaksi percoklatan) dan
persentase bahan kering (Jusuf et al. 1998; Antarlina et al. 1998). Bahan kering umbi
adalah parameter mutu hasil yang paling penting dalam seleksi klon-klon untuk
industri tepung. Untuk kebutuhan konsumsi biasanya dibutuhkan umbi dengan

Tabel 2. Hasil 19 klon/varietas ubi jalar di Malang, Magetan dan Blitar, Jawa Timur.

Hasil (/ha)
Klon/varietas
Malang Magetan Blitar Rata-rata

AB 94001-8 25,8 28,7 29,3 27,9
Binoras Op 95-2 22,3 39,4 11,1 24,3
Binoras Op 95-3 17,6 28,5 13,4 19,8
Binoras Op 95-5 23,8 30,9 18,9 24,5
BIS 175-4 31,7 27,3 11,3 234
Cangkuang 29,4 46,5 234 33,1
FM 14-27 25,2 46,1 11,9 27,7
Inaswang Op 95-3 31,8 35,1 13,0 26,6
Inaswang Op 95-6 29,0 33,3 18,8 27,0
Muara Takus 22,0 35,5 17,5 25,0
N-334 24,1 42,2 15,8 27,4
Sosroganon Op 95-10 25,8 43,2 17,5 28,8
ST72 22.9 33,6 17,3 24,6
ST118 31,2 43,7 33,1 36,0
S-124 21,0 35,5 13,3 23,3
Tamburin Merah 31,0 23,8 19,7 249
UPLSP 10p 95-3 26,1 23,2 21,2 23,5
UPLSP 10p 95-7 15,9 33,3 16,0 21,7
VSP 244 36,2 17,9 26,2
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Tabel 3. Wama kulit dan daging umbi, skor bentuk, kualitas umbi, dan ketahanan penyakit
kudis dari 19 klon/varietas ubi jalar di Malang, Jawa Timur.

Skor Bahan

kering

Klon/varietas Wama® Wama®  Bentuk” Kualitas” penyakit® umbi
kulitumbi dagingumbi umbi umbi kudis (%)
AB 94001-8 K P 33 3,2 4,0 35,0
Binoras Op 95-3 K Kt 2,9 32 4,0 28,5
Binoras Op 95-5 Mt K 3,1 4,0 3,0 31,5
Binoras Op 95-2 K K 33 25 4,0 29,5
BIS 175-4 Mt KU 3,6 3,7 4,0 29,5
Cangkuang Mt Km 39 3,9 3,0 31,5
FM 14-27 Mt U 3,7 3,6 4,0 28,0
Inaswang Op 95-3 Mt U 3,2 3,5 40 31,5
Inaswang Op 95-6 Mt J 3,9 2,8 4,0 29,0
Muara Takus Km Kj 42 3,6 4,0 29.5
N-334 Km K 3,7 23 4,0 32,0
Sosroganon Op 95-10 M Km 33 2,3 4,0 43,0
ST 72 K P 35 33 4,0 33,0
ST 118 Mt Pu 33 3,6 4,0 31,0
S-124 K J 3,1 28 4,0 24,5
Tamburin Merah K Jk 33 2.2 4,0 28,5
UPLSP 1 Op 95-3Mt Mt K 34 2,6 4,0 28,5
UPLSP 1 Op 95-7 K Kt 3,2 24 4,0 29,5
VSP 8 Op 95-1 Mt K 3,8 34 3,0 30,0

4 M = merah, Mt = merah tua, K = kuning, Km = kuning muda, Kt = kuning tua,

Kj = kuning jingga, Ku = kuning keunguan, Km = kuning kemerahan, P = putih, U = ungu
b Skor: 1 =sangat jelek, 2=jelek, 3=agak baik, 4=baik, 5=sangat baik.
¢ Skor: 1=>50% daun terserang, 2=>26-50% daun terserang,

3=11-25% daun terserang terserang, 4=1-10% 5=tidak terserang

bahan kering > 27%. Bahan kering berkorelasi positif dengan tingkat kepulenan
umbi setelah direbus atau digoreng. Umumnya umbi yang memiliki kadar bahan
kering tinggi memiliki rasa pulen yang enak. Dari klon yang diuji hanya 2 klon yang
memiliki kadar bahan kering < 27%, yakni S-24 dan Ir. Melati sedangkan 18 kion
lainnya memiliki bahan kering umbi > 27%.

Dari 19 klon yang telah dievaluasi di beberapa lokasi terpilih 4 klon harapan yang
saat ini sedang dalam pengujian daya hasil multilokasi, yakni AB 94001-8, Binoras
Op 95, Inaswang Op96-5 dan B0053-9. Pada uji multilokasi, hanya klon Inaswang
Op 95-6 yang masih bertahan memberikan hasil tertinggi di Pasaman (Sumbar) dan
Malang (Jatim), rata-rata 25,7 t/ha, tetapi masih di bawah hasil klon MIS 104-1 (Tabel
4).
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UJI ORGANOLEPTIK KLON-KLON HARAPAN

Selain seleksi berdasarkan penampilan umbi seperti warna kulit, warna daging
umbi, bentuk umbi serta bahan kering umbi juga dilakukan uji organoleptik dari
umbi kukus. Dari pengujian organoleptik yang dilaksanakan di laboratorium
Balitkabi terlihat bahwa klon Inaswang Op 95-6 dan MIS 110-1 memiliki skor
penerimaan umum tertinggi yakni 3,8 dan lebih baik dari pembanding (Muara
Takus), diikuti oleh klon AB 94001-8. Penerimaan terendah terdapat pada Binolas
Op 95-2. Selain memiliki kualitas umbi yang baik, klon Inaswang Op 95-6 juga tahan

Tabel 4. Hasil 10 klon/varietas ubi jalar di Malang (Jatim) dan Pasaman (Sumbar)
pada uji multilokasi, MT 1998/99.

Hasil (t/ha)

Klon/varietas

Pasaman Malang Rata-rata
AB 94008-1 24,85 17,86 21,35
Binoras Op 95-2 17,35 16,67 17,01
Inaswang 95 Op-6 24,72 26,74 25,73
B 0053-9 18,45 19,32 18,89
MLG 12588-1 23,20 16,56 19,88
MIS 104 - 1 18,77 37,18 27,97
MIS110-1 19,70 18,71 19,21
MIS 159 -3 27,25 25,00 26,13
Lokal setempat 29,20 24,70 62,95
Muara Takus 24,00 71,70 02,85
Rata-rata 22,75 22,04
KK (%) 10,2 14,6
BNT 0,05 3,1 5,5

Tabel 5. Skor uji organoleptik ubi kukus dari 9 klon harapan/varietas ubi jalar menggunakan

20 panelis. Laboratorium Balitkabi, Agustus 1999.

Skor penilaian

Klon/varietas

Rasa Warmna Tekstur Serat Tingkat Penerimaan

kemanisan umum

AB94001-8 3,2 4,1 4,5 36 3,0 3,7
Binoras Op 95-2 2,1 1,9 43 2,1 24 2,6
Inaswang Op 95-6 34 36 4,0 42 35 38
B 0053-9 34 2,5 3,2 3,5 3,7 33
MLG 12588-1 3,2 3,0 2,7 3,6 33 3,1
MIS 104 - 1 2,8 35 2,0 4,0 3,2 3,1
MIS 110- 1 4,1 38 3,1 4,0 4,1 38
MIS 159 -3 2,6 34 2,7 2,7 2,8 2,8
Muara Takus 29 3,0 2,6 3,2 3,1 2,9
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kudis serta memiliki bentuk, warna, kulit dan daging umbi yang menarik dan hasil
tinggi, sehingga potensial dilepas sebagai varietas unggul. Binoras Op 95-2, walau-
pun tahan terhadap penyakit kudis tetapi kualitas umbi kurang baik seperti terlihat
dari rendahnya skor penerimaan (Tabel 5).

KESIMPULAN

Dari pengujian ketahanan terhadap penyakit kudis telah diidentifikasi 50 klon
yang memiliki hasil tinggi, mutu umbi baik serta toleran penyakit kudis, yang dapat
digunakan sebagai sumber gen tetua pada program persilangan yang dilanjutkan
dengan seleksi. Klon ST 118, Inaswang Op 95-6 dan FM 14-27 memberikan hasil >25
t/ha, memiliki bentuk umbi yang baik dan tahan penyakit kudis. AB 94001-8,
Inaswang Op 95-3, BIS 175-4, serta varietas Cangkuang dan Muara Takus berdaya
hasil tinggi (> 25 t/ha), bentuk umbi bagus dan toleran penyakit kudis.
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Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
Balitpa, Sukamandi
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Nasir Saleh

Wedanimbi T.
Marwoto
Sumartini
Rakaguyah
Astanto Kasno
Trustinah

T. Adisarwanto
LK. Tastra

Henny Kuntyastuti
Heriyanto

S.S. Antarlina
Joko S. Utomo

M. Yusuf

A. Ghozi Mansuri
A.A. Rahmianna
Budhi Santoso R.
Darman M. Arsyad
Koes Hartoyo

St. A. Rahayuningsih
Djafar Baco

Wasmo Wakman
Wafiah Akib
Oman Suherman
M. Yasin

M.S. Pabbage
Firdaus Kasim
M. Basir

S. Saenong
Hadijah

Bahrum Abidin
B. Suprihatno

Isdiyanto Ar-Riza
Murjani Imberan
Chairudin
Syaiful Asikin

M. Najib

Peserta

Balai Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan

dan Umbi-Umbian (Balitkabi), Malang

Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang
Balitkabi, Malang

Balai Penelitian Tanaman Jagung dan
Serealia Lainnya (Balitjas), Maros

Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros
Balitjas, Maros

Balai Penelitian Tanaman Pangan Lahan
Rawa (Balittra), Banjarbaru

Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
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Instansi

Bambang Prayudi
D. Nazemi

M. Thamrin

Agus Supriyo
Noorginayuwati
Yanti Rina

Hidajat Dj. Noor
Syaeful

Hari Budiman
Mauliana Damanik
Anna Haerani
Nurtirtayani
Syachrani H.
Khairil Anwar
Muhamad Alwi
Yulia Raihana
Nurita

Mainudin

Nurul Fauziati
Mukhlis

R. Smith Simatupang
Suhaemi Sulaeman
M. Sabran

Linda Indrayati

I Johari Sasa

Prihasto S.
Suharsih

S. Rahayu Harsanti
Prayitno

Mulyadi

Tantono Subagyo
Diah

Ridwan Thahir
Handaka
Abdullah Abbas
Irsal Las

M. Sudjadi

Amar K. Zakaria
Sri Wahyuni
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Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru
Balittra, Banjarbaru

Loka Penelitian Tanaman Pangan (Lolittan),

Jakenan

Lolittan, Jakenan
Lolittan, Jakenan
Lolittan, Jakenan
Lolittan, Jakenan
Lolittan, Jakenan
KIAT

IRRI, Bogor

Balai Besar Alsintan, Jakarta
Balai Besar Alsintan, Jakarta

Puslittanak, Bogor
Puslittanak, Bogor
Puslittanak, Bogor
PSE, Bogor
PSE, Bogor
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Nama Instansi

A. Djauhari PSE, Bogor

Erru Getarawan Pustakom, Bogor

Wayan Laba Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Bogor

Darwis SN. Puslitbang Tanaman Industri, Bogor

Sahardi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP),
Kendari

Waluyo BPTP Lembang

Indah Nurhati BPTP Lembang

Susi R. BPTP Lembang

Waluyo BPTP Lembang

Nina Dimyati BPTP Lembang

Iskandar Ishaq BPTP Lembang

Yanto Sudaryanto BPTP Lembang

M. Sadeli BPTP Lembang

Endang Iriani BPTP Ungaran

Sri Catur B. BPTP Ungaran

Erythrina BPTP Gedong Johor

Ali Jamal BPTP Gedong Johor

Bambang Prastowo BPTP Biromaru

Yunizar BPTP Padang Marpoyan

1.B.G. Suryawan

.B.K. Suastika

Danu Ismadi Saderi

Sutardi
Aliudin
Suharyanto
Mery Alantina
Irianto Basuki
M. Zairin

M. Luthfi
Atekan

Asen SP.

Julian W.
Yohanis Wemey
Winarno
Yulensri

Desita Salbiah

Peserta

Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi
Pertanian (IP2TP) Denpasar

IP2TP Denpasar

IP2TP Banjarbaru

IP2TP Yogyakarta

IP2TP Yogyakarta

IP2TP Yogyakarta

IP2TP Yogyakarta

IP2TP Mataram

[P2TP Mataram

IP2TP Mataram

Loka Pengkajian Teknologi Pertanian (LPTP)
Koya Barat

LPTP Koya Barat

LPTP Koya Barat

LPTP Koya Barat

Institut Pertanian Bogor (IPB)

IPB

IPB
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Nama Instansi

Alice Taulu IPB

Bambang S. IPB

Samanhudi IPB

Jumsu Trisno Universitas Andalas (Unand), Padang

Dian Eko Sari Unand, Padang

Mimi Asminah Universitas Padjadjaran (Unpad), Bandung
Siti Djasmara Unpad, Bandung

Tati Nurmala Unpad, Bandung

Kurniawan R. Trijatmiko
Prof. Dr. Ibrahim Manwan

Christianto
Khairuddin

M. Hasan Tajang
Medirena Raibu
Nofriyanti

Edward Napitupulu
Iwan Ridwan
Chairunis Buchory
Subiakto

Agus Sudewo
Sriyono

Nasrun Hasibuan
Catur Gunawan

Y. Maryadi

Aspan

Abdul Azis
Djatmiko Agus
Agus Pramono
Aries Setiawan
Setio Giri
Bambang Gunawan
Sutrisna

Yulia Tri Sudyawati
Hotman

Ismiyati Sutarto
Yuliasti

Havid Rasyid
Idawati

M. Ismachin
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Mahasiswa
Universitas Hasanuddin (Unhas),
Ujung Pandang

Unhas, Ujung Pandang
Unhas, Ujung Pandang
Unhas, Ujung Pandang
Ditlin, Jakarta

Ditlin, Jakarta

Ditjen TPH, Jakarta
Biro KLN, Jakarta
Setdal Bimas, Jakarta
BP. Bimas, Jakarta

Dit. BKPL, Jakarta
Binus TPH, Jakarta
Binus TPH, Jakarta

PT. Sang Hyang Sri

PT. Sang Hyang Sri

PT. Pertani

PT. Pertani

Petrokimia Kayaku
Petrokimia Gresik

PT. BISI

PT. BISI

TANINDO

TANINDO

Pushuktan

Pushuktan

Badan Tenaga Atom Nasional (Batan)
Batan

Batan

Batan

Batan
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Nama Instansi
Elsye L. Sisworo Batan
M.M. Mintosuhardjo Batan
Soeranto Hilman Batan
Azri Kusuma Dewi Batan
Ita Dwiwahyuni Batan
Sri Harti Syaukar Batan
Lilik Harsanti Batan
Kumala Dewi Batan
A.M. Riyanti S. Batan
Soertini Gandanegara Batan
Haryanto Batan
Syamsul Rizal Batan
Masrizal Batan
Ishak Batan
Sri Hadi Batan
Sudono Slamet Batan
Harry S. Mulyana Batan
Yulidar Batan
Sutisna S. Batan
Rosalina Batan
Nita Riswari -
Peserta 385
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